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Abstrak: Gaya kepemimpinan dan keterampilan manajerial sangat berkaitan 
dengan norma perilaku pada diri seseorang saat mempengaruhi perilaku orang 
lain.gaya kepemimpinan memiliki berbagai macam variannya, sehingga 
diperlukan ada kajian teoritis yang membahas tentang tipe dan gaya 
kepemimpinan Penelitian ini merupakan kajian literatur pustaka dari beberapa 
referensi utama. Berdasarkan kajian yang dilakukan maka ditarik kesimpulan 
beberapa gaya kepemimpinan diantaranya gaya kepemimpinan demokratis; 
gaya kepemimpinan kepemimpinan birokratis,gaya kepmimpinan delegatif, 
gaya kepemimpinan laissez faire, gaya kepemimpinan karismatik, gaya 
kepemimpinan diplomatis,gaya kepemiminan moralis, gaya kepemimpinan 
administrative, gaya kepemimpinan analitis (analytical); gaya kepemimpinan 
moralis,gaya kepemimpinan administrative,gaya kepemimpinan visioner dan 
kepemimpinan situasional.adapun keterampilan yang harus dimiliki oleh 
manajer lembaga atau organisasi diantaranya adalah,konseptual skill,tehnical 
skill dan human skill. 
 
 
Kata Kunci: Kepemimpian, Kompetensi dan Professional Guru.  

  

 

Pendahuluan  

Gaya kepemimpinan sangat berkaitan dengan norma 
perilaku pada diri seseorang sangat mempengaruhi 
perilaku orang lain. Tipe dan gaya kepemimpinan 
memiliki berbagai macam variannya, sehingga 
diperlukan ada kajian teoritis yang membahas tentang 
tipe dan gaya kepemimpinan. Setiap pemimpin 
memiliki gaya yang berbeda apakah demokratis atau 
otoriter. Tetapi, ada satu aspek pemimpin yang 
menonjol, yaitu  kewibawaan. Artinya dalam setiap tipe 
dan gaya kepemimipinan apapun kualitas universal 
seorang pemimpin harus terlebih dahulu dipenuhi. 
Pemimpin harus memiliki kualitas  diri yang mendasar 
yang meliputi kemampuan memerintahkan dengan cara 
hormat, yakin atas tujuan yang tulus, percaya akan 
kemampuan diri, kemampuan untuk menyampaikan 
pendapat, dapat diterima sebagai pemimpin, siap untuk 
berkorban, pemikiran yang terbuka, paham atas 

tanggung jawab serta tentunya memiliki jiwa optimis. 
Sebagai pemimpin dalam kelompok orang akan 
menampilkan tipe dan gaya kepemimpinan yang di 
anggap akan efektif bagi pencapaian tujuan organisasi.  

Perkembangan gaya kepemimpinan selalu 
berkembang mulai dari gaya yang didasarkan oleh 
otoriter dan demokratis dari gaya dilayani dan melayani 
sehingga ada istilah gaya kepemimpinan pelayanan. 
Gaya kepemimpinan pelayanan yang merupakan gaya 
kepemimpinan yang bersumber dari perasaaan yang 
tulus yang timbul dari hati yang paling dalam yang 
memiliki kehendak untuk menjadi pihak pertama yang 
dapat melayani siapa saja yang memiliki hubungan 
organisasi yang ia pimpin, sehingga ada kepuasan pada 
jiwanya ketika ia mampu memberikan pelayanan yang 
terbaik kepada orang lain. Secara umum tipe dan gaya 
kepemimpinan sebenarnya juga dipengaruhi oleh jenis 
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kepemimpinan yang juga dianggap sebagai kualitas 
kepemimpinan seseorang. 

Kepemimpinan yang efektif dan efisien akan 
terwujud apabila dijalankan berdasarkan fungsi dan 
tujuan yang telah ditetapkan. Seorang pemimpin harus 
berusaha menjadi bagian dari situasi kelompok atau 
organisasi yang dipimpinnya.Perkembangan gaya 
kepemimpinan selalu selalu berkembang sesuai dengan 
zaman mulai dari gaya yang didasarkan oleh otoriter 
dan demokratis dari gaya dilayani dan melayani 
sehingga ada istilah gaya kepemimpinan pelayanan. 
Gaya kepemimpinan pelayanan yang merupakan gaya 
kepemimpinan yang bersumber dari perasaaan yang 
tulus yang timbul dari hati yang paling dalam yang 
memiliki kehendak untuk menjadi pihak pertama yang 

dapat melayani siapa saja yang memiliki hubungan 
organisasi yang ia pimpin, sehingga ada kepuasan pada 
jiwanya ketika ia mampu memberikan pelayanan yang 
terbaik kepada orang lain. Secara global tipe dan gaya 
kepemimpinan sebenarnya juga terpengaruh oleh jenis 
kepemimpinan yang juga maknai sebagai kualitas 
kepemimpinan seseorang. 

Keterampilan manajerial adalah kemampuan 

dalam mengelola, mengatur, mengendalikan atau 
mengontrol dan bias juga diartikan bahwa manajer 
adalah orang-orang yang bertanggung jawab dalam 
sebuah organisasi yaitu organisasi profit atau nonprofit. 
sementara itu seperti yang di lansir dari gramedia.com 
bahwa manajemen adalah hal yang sangat di perlukan 
dalam semua aspek kehidupan.dan secara umum 
manajemen adalah sebuah proses yang di lakukan 
seseorang dalam mengatur kegiatan yang di kerjakan 
individu atau kelompok dengan menggunakan 
sumberdaya yang ada. 

 

Metode 
Metode yang digunakan dalam pembuatan 

artikel ini adalah metode studi literatur. Metode studi 
literatur ini memanfaatkan sumber-sumber pustaka 
sebagai bahan untuk memperoleh suatu hasil penelitian. 
Sumber yang dipakai dalam penulisan artikel ini 
bersumber dari buku-buku, jurnal ilmiah, artikel dan 
lain sebagainya. Dalam artikel yang kami buat ini, 
literatur yang digunakan berkenaan dengan gaya 
kepemimpinan dan keterampilan manajemen. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan 
berbagai literatur yang tentunya terkait dengan judul 
artikel ini. Sedangkan teknik analisis data dilakukan 
dengan mengumpulkan literatur atau bahan yang 
diperoleh, membacanya, kemudian disusun serta 
dikaitkan antara satu dengan yang lainnya sehingga 
akan mendapatkan hasil atau kesimpulan.   

gaya kepemimpinan dan keterampilan manajerial 
sangat berkaitan dengan norma perilaku pada diri 
seseorang saat mempengaruhi perilaku orang lain.gaya 

kepemimpinan dan keterampilan manajerial memiliki 
berbagai macam variannya, sehingga diperlukan ada 
kajian teoritis yang membahas tentang  gaya 
kepemimpinan dan manajerial kepemimpinan yang 
tentunya akan sangat bermanfaat sebagai sumber 
informasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Gaya kepemimpinan 
Pengertian gaya dalam kamus besar Bahasa Indonesia 
adalah kesanggupan untuk berbuat dan gaya juga 
berarti tingkah laku,gerak gerik dan sikap.(kbbi 2011) 
Pengertian Kepemimpinan dalam merumuskan 
pengertian kepemimpinan ada baiknya dikemukakan 
terlebih dahulu beberapa pendapat tentang 
kepemimpinian itu sendiri, yang di tinjau dari berbagai 
sudut pandang. Seperti pengertian Kepemimpinan yang 
diungkapkan oleh Tead dalam Sutarto (2006) “Leadership 
is the activity of influencing people to cooperate toward some 

goal which come to find desirable”. (kepemimpinan adalah 
aktivitas mempengaruhi orang-orang agar mau 
bekerjasama untuk mencapai beberapa tujuan yang 
mereka inginkan).dari paparan diatas berarti gaya 
kepemimpinan dua kata yang di gabung menjadi suatu 
rangkaian kata yang mempunyai makna yang sangat 
luas,ada beberpa arti gaya kepemimpinan yang 
diantaranya di uraikan sebagai berikut. 

Gaya kepemimpinan adalah cara yang digunakan 
dalam proses kepemimpinan yang 
mengimplementasikan dalam perilaku kepemimpinan 
seseorang untuk mempengaruhi orang lain untuk 
bertindak sesuai dengan apa yang dia inginkan(Rohaeni 
2016)Gaya kepemimpinan juga merupakan norma 
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat 
orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang 
lain seperti yang ia lihat. Dalam hal ini usaha 
menyelaraskan persepsi di antara orang yang akan 
mempengaruhi perilaku dengan orang yang 
perilakunya akan dipengaruhi menjadi amat penting 
kedudukannya(akbar 2017) 

Menurut Thoha (2007) Gaya kepemimpinan 
merupakan norma perilaku yang digunakan oleh 
seseorang pada saat mencoba mempengaruhi perilaku 
orang lain seperti yang ia lihat. Dalam hal ini usaha 
menyelaraskan pemahaman di antara orang yang akan 
mempengaruhi dan dipengaruhi menjadi amat penting 
kedudukannya.Dalam beberapa kategori gaya 
kepemimpinan,diantaranya ada yang ekstrem yakni: 
gaya kepemimpinan otokratis, dan gaya kepemimpinan 
demokratis. Kepemimpinan otokratis dipandang 
sebagai gaya yang didasarkan atas kekuatan posisi dan 
pengunaan otoritas. Sementara itu gaya kepemimpinan 
demokratis dikaitkan dengan kekuatan personal dan 
keikutsertaan para pengikut dalam proses penyelesaian 
masalah dan pengambil keputusan. Pada bagian ini 
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akan dibahas bermacam gaya kepemimpinan 
menurut(Akbar 2017) dan ada juga gaya kepemimpinan 
seperti yang dipaparkan  mattayang (2019) yakni 
sebagai berikut:  
Gaya Kepemimpinan Demokratis, Gaya 
kepemimpinan demokratis adalah suatu kemampuan 
dalam mempengaruh orang lain agar dapat bersedia 
untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan dengan berbagai cara atau kegiatan yang 
dapat dilakukan dimana ditentukan bersama antara 
bawahan dan pimpinan. Gaya tersebut terkadan disebut 
sebagai gaya kepemimpinan yang terpusat pada 
bawahan, kepemimpinan dengan adanya 
kesederajatan(Mattayang 2019)  kepemimpinan 
partisipatif atau konsultatif. Pemimpin yang 

berkonsultasi kepada bawahany dalam merumuskan 
suatu tindakan putusan bersama.  

Adapun ciri-ciri dari gaya kepemimpinan 
demokratis ini yaitu memiliki wewenang pemimpin 
yang tidak mutlak, pimpinan bersedia dalam 
melimpahkan sebagian wewenang kepada bawahan, 
kebijakan dan keputusan itu dibuat bersama antara 
bawahan dan pimpinan, komunikasi dapat berlangsung 

dua arah dimana pimpinan ke bawahan dan begitupun 
sebaliknya, pengawasan terhadap (sikap, perbuatan, 
tingkah laku atau kegiatan) kepada bawahan dilakukan 
dengan wajar, prakarsa bisa datang dari bawahan atau 
pimpinan, bawahan memiliki banyak kesempatan 
dalam menyampaikan saran atau pendapat dan tugas-
tugas yang diberikan kepada bawahan bersifat 
permintaan dengan mengenyampingkan sifat instruksi, 
dan pimpinan akan memperhatikan dalam bertindak 
dan bersikap untuk memunculkan saling percaya dan 
saling menghormati. 
Gaya Kepemimpinan Birokratis, Gaya kepemimpinan 
birokratis ini dilukiskan dengan pernyataan 
"Memimpin berdasarkan adanya peraturan". Perilaku 
memimpin yang ditandai dengan adanya kepatuhan 
pelaksanaan suatu prosedur yang telah berlaku untuk 
birokrasi. Pemimpin yang birokratis, secara umum akan 
membuat segala keputusan itu berdasarkan dari aturan 
yang telah berlaku dan tidak ada lagi fleksibilitas. 
Adapun beberapa ciri gaya kepemimpinan birokratis 
ialah Pimpinan akan menentukan segala keputusan 
yang berhubungan dengan seluruh pekerjaan dan akan 
memerintahkan semua bawahan untuk bisa 
melaksanakannya; Pemimpin akan menentukan semua 
standar kinerja yang sudah ditentukan.  
Gaya Kepemimpinan Delegatif, Gaya kepemimpinan 
delegatif ini memiliki ciri jarang memberikan 
arahan,dan merupakan ciri khas dari perilaku 
pemimpin didalam melakukan tugasnya sebagai 
pemimpin. Dengan demikian, maka gaya 
kepemimpinan seorang pemimpin akan sangat 
dipengaruhi adanya karakter pribadinya. 

Kepemimpinan delegatif merupakan sebuah gaya 
kepemimpinan yang dijalankan oleh pimpinan untuk 
bawahannya yang mempunyai kemampuan, agar bisa 
menjalankan aktivitasnnya yang untuk sementara 
waktu tak bisa dilakukan oleh pimpinan dengan 
berbagai macam sebab. Gaya kepemimpinan delegatif 
ini sangat cocok dilakukan kalau staff yang dimiliki 
ternyata mempunyai motivasi dan kemampuan yang 
tinggi dan pinpinan tidak terlalu sering memberi arahan 
kepada bawahanya. 
Gaya Kepemimpinan Laissez Faire, Gaya ini akan 
mendorong kemampuan anggota dalam mengambil 
inisiatif. Kurang interaksi dan kontrol yang telah 
dilakukan oleh pemimpin, Dalam gaya kepemimpinan 
ini, pemimpin sedikit sekali dalam menggunakan 

kekuasaannya atau sama sekali telah membiarkan anak 
buahnya untuk berbuat dalam sesuka hatinya.Anggota 
kelompok bekerja menurut kehendaknya masing-
masing tanpa ada pedoman kerja yang baik, disini 
seorang pemimpin mempunyai keyakinan bahwa 
dengan memberikan kebebasan yang seluas-luasnya 
terhadap bawahan, maka semua usahanya akan cepat 
berhasil. (Agustina 2018) Gaya kepemimpinan yang 

efektif berbeda-beda tergantung pada ‘kematangan’ 
bawahan. Baginya, kedewasaan bukan berarti usia atau 
kestabilan mental; Sebaliknya, itu berarti keinginan 
untuk mencapai prestasi, kesediaan untuk menerima 
tanggung jawab, dan kemampuan serta pengalaman 
yang dibawa oleh tanggung jawab.  
Gaya Kepemimpinan Kharismatik, Kelebihan dari 
gaya kepemimpinan karismatis ini ialah mampu 
menarik orang. Mereka akan terpesona dengan cara 
berbicaranya yang akan membangkitkan semangat. 
Biasanya pemimpin dengan memiliki gaya kepribadian 
ini akan visionaris. Mereka sangat menyenangi akan 
perubahan dan adanya tantangan. Mungkin, kelemahan 
terbesar dari tipe kepemimpinan model ini dapat di 
analogikan omong besar. Mereka hanya mampu 
menarik orang untuk bisa datang kepada mereka.orang-
orang yang datang tersebut akan kecewa karena adanya 
ketidak sesuaian.   
Gaya Kepemimpinan Diplomatis, Kelebihan gaya 
kepemimpinan diplomatis ini terdapat di penempatan 
perspektifnya. Banyak orang seringkali selalu melihat 
dari satu sisi, yaitu Apa yang dapat menguntungkan 
dirinya dan juga dapat menguntungkan lawannya. 
Kesabaran dan kepasifan merupakan kelemahan 
pemimpin dengan menggunakan gaya diplomatis ini. 
Umumnya, mereka sangat begitu sabar dan sanggup 
dalam menerima tekanan,dapat menerima perlakuan 
yang tak menyenangkan  tetapi pengikutnya tidak 
menerimanya. Dan hal inilah yang membuat para 
pengikutnya akan meninggalkan si pemimpin.  
 Gaya Kepemiminan Moralis; Kelebihan dari gaya 
kepemimpinan moralis seperti ini ialah pada umumnya 
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Mereka hangat dan sopan untuk semua orang. Mereka 
mempunayi empati yang tinggi terhadap segala 
permasalahan dari para bawahannya, juga sabar, murah 
hati Segala bentuk kebajikan-kebajikan ada dalam diri 
pemimpin tersebut.  Kelemahan dari pemimpinan 
seperti ini ialah emosinya. Rata-rata orang seperti ini 
sangatlah tidak stabil, terkadang dapat tampak sedih 
dan sangat mengerikan, kadang pula bisa saja sangat 
begitu menyenangkan dan bersahabat.  
Gaya Kepemimpinan Administratif; Gaya 
kepemimpinan tipe ini akan terkesan kurang inovatif 
dan telalu kaku dalam memandang aturan. Sikapnya 
sangat konservatif serta kelihatan sekali takut di dalam 
mengambil resiko dan mereka cenderung akan mencari 
aman.  

Gaya Kepemimpinan Visioner; Kepemimpinan 
visioner merupakan pola kepemimpinan yang selalu 
mengedepankan cara kepemimpinan yang memberi arti 
pada kerja dan usaha yang perlu dijalankan secara 
bersama-sama yang dilakukan berdasarkandengan visi 
yang jelas.  
Gaya Kepemimpinan Situasional; Inti dari teori 
kepemimpinan situational ialah bahwa suatu gaya 

kepemimpinan seorang pemimpin akan dapat berbeda-
beda, tergantung dari seperti apa tingkat kesiapan para 
pengikutnya. Pemahaman fundamen dari teori 
kepemimpinan situasional ialah mengenai tidak adanya 
gaya kepemimpinan yang paling terbaik. Teori 
kepemimpinan situasional bertumpu pada konsep yang 
fundamental yaitu tingkat kesiapan individu atau 
kelompok sebagai pengikut dari gaya kepemimpinan 
ini.   
Keterampilan Manajerial Pengertian Keterampilan 
Manajerial adalah Secara etimologi, istilah 
keterampilan berasal dari bahasa Inggris yaitu skill, yang 
artinya kemahiran atau kecakapan. Secara terminologi 
keterampilan adalah kemampuan dalam melaksanakan 
tugas berdasarkan kompetensi pekerjaan dan hasilnya 
dapat diamati. Keterampilan-keterampilan manajerial 
diperlukan untuk melaksanakan tugas manaajerial 
secara efektif akan tetapi jenis keterampilan berbeda 
menurut tingkat manajer dalam organisasi (Wahyudi, 
2012: 68). Manajer adalah orang yang memegang 
kendali dalam mewujudkan efektifitas organisasi. 
Efektifitas atau keberhasilan organisasi adalah 
bergantung pada baik tidaknya manajer organisasi yang 
bersangkutan mengoperasikan pekerjaannya. Ketika 
manajer tidak baik dalam mengoperasikan 
pekerjaannya, niscaya organisasi tersebut tidak akan 
berhasil mencapai tujuannya dengan baik.  

Manfaat Keterampilan Manajerial adalah sangat 
penting dalam sebuah organisasi karena apapun yang di 
lakukan harus mendatangkan manfaat yang positif 
begitu juga dengan ilmu pengetahuan.Ilmu manajemen 
memiliki manfaatnya sendiri bagi setiap orang yang 

mempelajarinya. Begitu pula dengan manfaat 
keterampilan manajerial, adapun manfaat keterampilan 
manajerial di antaranya, yaitu: 1. Untuk dapat 
mengetahui dan mengaplikasikan apa saja tugas pokok 
yang harus dijalankan sebagai seorang pemimpin. 2. 
Untuk dapat berinteraksi atau berkomunikasi dengan 
orang lain baik yang berada dalam organisasi maupun 
di luar organisasi. 3. Untuk dapat mengembangkan 
berfikir abstrak.4. Untuk dapat memberikan solusi 
terhadap suatu permasalahan dengan tepat dalam 
periode kepemimpinannya.   
Jenis-jenis Keterampilan Manajerial  
Untuk menjadi seorang pemimpin yang berhasil harus 
memiliki keterampilan atau keahlian dasar (Wahyudi, 
2012:69). Terdapat tiga bidang keterampilan manajerial 
yang perlu dikuasai oleh manajer dan akan dibahas 
lebih dalam di antaranya:    

Keterampilan konseptual (conceptual skill) yaitu 
keterampilan yang harus dimiliki oleh pemimpin atau 
manajer untuk menentukan strategi, merencanakan, 
merumuskan kebijakan, serta memutuskan suatu yang 
terjadi dalam organisasi termasuk sekolah sebagai 
lembaga pendidkan. Untuk mencapai tujuan tersebut 
para manajer memerlukan konsep-konsep yang 
didasarkan pada pemahaman tentang organisasi, cara 
mengatasi masalah, dan mempertahankan, serta 
meningkatkan perkembangan organisasi. Maka 
kemampuan para manajer pada umumnya  seharusnya 
memiliki kemampuan yang cukup memadai dalam 
membuat perencanaan pendidikan secara 
komprehenshif, terpadu dan ekonomis. Dengan 
kemampuan tersebut dapat memberikan efek yang 
positif pula terhadap setiap usaha untuk meningkatkan 
mutu lembaga pendidikan atau organisasi (Wahyudi, 
2012:70).  

Mutu lembaga atau organisasi di pengaruhi 
seorang pemimpin dan seorang pemimpin atau manajer 
memerlukan keterampilan intrapersonal, dan 
kemampuan yang lebih mendalam akan ilmu 
pengetahuan yang diperlukannya secara menyeluruh 
sehingga akan mampu mengonsep suatu program yang 
unggul serta mampu menciptakan kepemimpinan yang 
efektif, di ataranya yaitu: 1. Kemampuan intrapersonal 
adalah kemapuan seseorang menerima informasi, 
mengelola, menyimpan, dan menghasilkan kembali. 
Proses pengelolaan informasi ini disebut komunikasi 
intrapersonal. 2. penguasaan pengetahuan secara 
holistik  
Seorang pemimpin agar dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik dan optimal harus memiliki ilmu 
pengetahuan yang luas dan komprehensif. Ilmu 
pengetahuan penunjang yang harus dimiliki di 
antaranya yaitu ilmu pengetahuan tentang: keagamaan, 
hukum atau perundang-undangan, kepemimpinan, 
manajemen keuangan, manajemen pemasaran, serta 
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perilaku organisasional (Helmawati, 2014:112-125). 3. 
Kemampuan sifat dan mental pemimpin. Kestabilan 
mental pemimipin sangat di perlukan yaitu ini 
mencakup kestabilan dalam tingkah laku,kestabilan 
dalam nilai-nilai kehidupan yang dianut. Kestabilan 
dalam perilaku berarti bahwa sesesorang yang segala 
perbuatanya dan tingkah lakunya senantiasa 
berdasarkan atas suatu rencana yang telah dipikirkan 
(dikonsep) dan dipertimbangkan secara matang.  

Keterampilan teknis (technical skill) yaitu 
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan, 
metode-metode, prosedur, tehnik dan akal yang 
diperlukan untuk melaksanakan tugas spesifik yang 
diperoleh lewat pengalaman, pendidikan, dan pelatihan 
(Kamaluddin dan Alfan, 2012:161). Adapun bentuk 

kegiatan manajerial yang bersifat teknis adalah sebagai 
berikut: 1. Membuat program kegiatan dengan 
memperthatikan fasilitas, dan personel yang ada.2. 
Menjalankan supervisi kepada semua bagian yang ada 
di dalam lembaga. 3. Mengevaluasi dan merevisi 
program kerja bawahan.Keterampilan tehnikal adalah 
sangat erat kaitannya dengan aplikasi pengetahuan 
tentang cara pengelolaan,pengunaan,dan evaluasi.  

Keterampilan manusiawi (human relationship 
skill) adalah kemampuan mengembangkan hubungan 
yang harmonis dengan semua anggota lembaga atau 
organisasi. Keterampilan ini ditunjukan dengan cara 
bagaimana seorang manajer berhubungan dengan 
orang lain, termasuk kemampuan untuk memotivasi, 
pemberian sarana, koordinasi, bimbingan, komunikasi, 
dan memecahkan konflik (Draf, 2002:17).karena dalam 

keterampilan manusiawi ini adalah sangat penting 
dimiliki oleh seorang pemimpin atau manajer karena 
sebaik apapun kemampuan yang kita miliki tanpa 
adanya keterampilan manusiawi ini maka akan sia-sia 
dan gagal semuanya karena pada dasarnya dalam 
manejerial kepemimpinan ini yang menjadi 
sumberdaya utamanya adalah manusia yang tentunya 
yang akan bersama-sama untuk menuju sebuah 
kberhasilan atau kesuksesan suatu lembaga atau 
organisasi. 

 
Kesimpulan  

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan maka 
ditarik kesimpulan yaitu gaya kepemimpinan yang 
meliputi gaya kepemimpinan demokratis, gaya 
kepemimpinan birokratis, gaya kepemimpinan 
delegatif, gaya kepemimpinan laissez faire, gaya 
kepemimpinan karismatik;, gaya kepemimpinan 
diplomatis, gaya kepemiminan moralis, gaya 
kepemimpinan administrative, gaya kepemimpinan 
analitis administrative, gaya kepemimpinan 
visioner,gaya kepemimpinan situasional,semua gaya 
kepemimpinan tersebut tidak serta merta seperti itu 
adanya, akan tetapi selalu mengalami perkembangan 

dari waktu ke waktu. tetapi untuk keterampilan 
manajerial yang meliputi 3 keterampilan yaitu 
konseptual skill (conseptual skill), keterampilan tehnik 
(tehnical skill) dan keterampilan manusia (human 
relationship skill) adalah keterampilan mutlak yang harus 
dimiliki oleh seorang pemimpin atau manajer dalam 
sebuah lembaga atau organisasi. 
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